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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Cirebon

SMA Negeri 3 Cirebon berdiri pada tanggal 9 November 1983

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nomor 0473/0/1983. Sebagai sekolah yang baru di buka, SMA Negeri

3 Cirebon hanya menerima siswa baru kelas I sebanyak empat kelas

yang melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya pada siang hari

bertempat di SMA Negeri 1 Cirebon dari tahun 1983 - 1984, Kepala

Sekolahnya dijabat oleh Drs. Eko Ruchyat, SH . Guru-guru pengajarnya

pada waktu itu berjumlah empat belas orang yang sebagian besar dari

mutasi guru SMTP/SMTA Negeri Kota/Kabupaten Cirebon dengan

satus Guru SMA Negeri I Cirebon untuk SMA Negeri 3 Cirebon. Baru

pada tahun 1984 SMA Negeri 3 Mempunyai gedung sendiri. SMA

Negeri 3 Cirebon berlokasi di Jalan Ciremai Raya No. 63

Perumnas,Kecamatan Harjamukti, Kelurahan Larangan Cirebon

b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 3 Cirebon

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan SMA Negeri 3

Cirebon memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya meliputi.



59

1) Visi

“Mewujudkan sekolah yang unggul dalam prestasi, berbudaya,

kompetitif, religius,pelestari lingkungan hidup, berbasis informasi

dan teknologi”.

2) Misi

a) Mewujudkan Peningkatan Mutu Pendidikan.
b) Mewujudkan Sekolah Yang Inovatif.
c) Mewujudkan Kemampuan Siswa Dalam Bidang Organisasi

Seni, Budaya, Olahraga Dan Teknologi Informatika.
d) Mewujudkan Fasilitas Sekolah Yang Relevan, Mutakhir, dan

Berwawasan Ke Depan.
e) Mewujudkan Pembiayaan Pendidikan Yang Memadai, Wajar

Dan Adil.
f) Mewujudkan Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan Yang

Profesional.
g) Mewujudkan Kompetisi Yang Sehat Bagi Peserta Didik Untuk

Masa Kini Maupun Masa Depannya.
h) Mewujudkan Penerapan Sikap Disiplin Bagi Seluruh Komponen

Sekolah.
i) Mewujudkan Budaya Sekolah Yang Kondusif.
j) Mewujudkan sekolah Sehat dan Berwawasan Lingkungan.

3) Tujuan Pendidikan Sekolah

a) Menghasilkan Lulusan Yang Kompeten Baik Akademis
Maupun Non Akademis.

b) Meningkatkan Kecerdasan, Pengetahuan, Kepribadian, Akhlak
Mulia, Serta Keterampilan Untuk Hidup Mandiri dan Mengikuti
Pendidikan Lebih Lanjut.

c) Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris, Penguasaan
Keterampilan Komputer Dan Informasi Teknologi.

d) Meningkatkan Kemampuan Di bidang Olahraga, Seni dan
Jurnalistik.

e) Menanamkan Rasa Kebangsaan, Persatuan Dan Kesatuan.
f) Menanamkan Rasa Cinta Terhadap Lingkungan Alam

Sekitarnya
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2. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan

berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT)

dengan metode konvensional. Penelitian ini juga bertujuan untuk

mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 3

Cirebon antara menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) dengan metode konvensional. Selain itu

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui besar nilai efektivitas

kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri

3 Cirebon antara menggunakan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) dengan metode konvensional

a. Data Kemampuan Berpikir Kritis

Data hasil kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran

berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT) dengan 13 butir

pernyataan dan jumlah responden 40 siswa.

1) Kelompok Kontrol

Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis dengan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) yang diolah menggunakan program SPSS Versi 13.0 for

windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 8 dan skor terendah

sebesar 3. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 4,58,

median 4,00, modus 4,00 dan standar deviasi sebesar 1,24.
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Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek

penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29 dibulatkan menjadi 6

kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal

– nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 8-3 = 5.

Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas

sebesar 0,83 dibulatkan menjadi 0,8. Tabel distribusi frekuensi

kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis

deep dialogue and critical thinking (DDCT) sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol

No. Interval frekuensi Persentase

1 7,5 - 8,3 1 2,5%

2 6,6 - 7,4 2 5,0%

3 5,7 - 6,5 5 12,5%

4 4,8 - 5,6 11 27,5%

5 3,9 - 4,7 13 32,5%

6 3,0 - 3,8 8 20,0%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel kemampuan

berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) di atas dapat digambarkan grafik

sebagai berikut:
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Variabel kemampuan berpikir kritis
kelas kontrol

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol sebagian besar terdapat

pada interval 3,9-4,7 sebanyak 13 siswa (32,5%), sedangkan

paling sedikit terdapat pada interval 7,5–8,3 sebanyak 1 siswa

(2,5%). Sisanya berada pada interval 6,6–7,4 sebanyak 2 siswa

(5,0%), interval 5,7–6,5 sebanyak 5 siswa (12,5%), interval 3,0–

3,8 sebanyak 8 siswa (20,0%) serta interval 4,8–5,6 sebanyak 11

siswa (27,5%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 0 dan 13, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)

dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan

acuan norma di atas, mean ideal variabel kemampuan berpikir
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kritis pada kelas kontrol adalah 6,5. Standar deviasi ideal adalah

2,17. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas

sebagai berikut:

 Baik = X ≥ Mi + Sdi 

  = ≥ 8,67 

Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 

= 4,33 sampai dengan < 8,67

Kurang = X< Mi – Sdi

= < 4,33

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

kemampuan berpikir kritis kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 8. Kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

No Skor
Frekuensi

Kategori
Frekuensi Persentase %

1 4,33 – 8,66 19 47,5 Cukup

2 < 4,32 21 52,5 Kurang

Total 40 100,0
(Sumber: Hasil olah data, 2013)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan mayoritas

kecenderungan variabel kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

pada kategori kurang sebesar 52,5%, kemudian kategori cukup

sebesar 47,5%, dan sisanya pada kategori baik tidak ada. Dengan

demikian dari hasil yang diperoleh dari tabel dan diagram di atas

dapat dikatakan bahwa kecenderungan kemampuan berpikir kritis

kelas kontrol pada kategori kurang.
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2) Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data hasil kemampuan berpikir kritis dengan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) yang diolah menggunakan program SPSS Versi 13.0 for

windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 9 dan skor terendah

sebesar 3. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 7,15,

median 7,00, modus 7,00 dan standar deviasi sebesar 1,19.

Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek

penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29 dibulatkan menjadi 6

kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal

– nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 9 - 3 = 6.

Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas

sebesar 1. Tabel distribusi frekuensi variabel kemampuan berpikir

kritis dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) disajikan sebagai berikut:
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen

No. Interval frekuensi Persentase

1 8,5 - 9,5 4 10,0%

2 7,4 - 8,4 12 30,0%

3 6,3 - 7,3 14 35,0%

4 5,2 - 6,2 8 20,0%

5 4,1 - 5,1 1 2,5%

6 3,0 - 4,0 1 2,5%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel kemampuan

berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) di atas dapat digambarkan grafik

sebagai berikut:

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Variabel kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel

kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis

deep dialogue and critical thinking (DDCT) sebagian besar

terdapat pada interval 6,3 – 7,3 sebanyak 14 siswa (35%),

sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 4,1 – 5,1 dan

interval 3,0 – 4,0 sebanyak 1 siswa (2,5%). Sisanya berada pada

interval 8,5 – 9,5 sebanyak 4 siswa (10%), dan interval 5,2 – 6,2

sebanyak 8 siswa (20%) serta interval 7,4 – 8,4 sebanyak 12 siswa

(30%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 0 dan 13, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)

dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan

acuan norma di atas, mean ideal variabel kemampuan berpikir

kritis dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) adalah 6,5. Standar deviasi ideal adalah

2,17. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas

sebagai berikut:

 Baik = X ≥ Mi + Sdi 

  = ≥ 8,67 

Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 

= 4,33 sampai dengan < 8,67



67

Kurang = X< Mi – Sdi

= < 4,33

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel

distribusi kecenderungan variabel kemampuan berpikir kritis

dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical

thinking (DDCT) sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Variabel kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen

No Skor
Frekuensi

Kategori
Frekuensi Persentase %

1       ≥ 8,67 4 10 Baik

2 4,33 – 8,66 35 87,5 Cukup

3 < 4,33 1 2,5 Kurang

Total 40 100,0
(Sumber: Hasil olah data, 2012)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan mayoritas

kecenderungan variabel kemampuan berpikir kritis dengan model

pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) pada kategori cukup sebesar 87,5%, kemudian kategori

baik sebesar 10%, dan sisanya pada kategori kurang sebesar

2,5%. Dengan demikian dari hasil yang diperoleh dari tabel dan

diagram di atas dapat dikatakan bahwa kecenderungan

kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran berbasis

deep dialogue and critical thinking (DDCT) pada kategori cukup.
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b. Data Prestasi Belajar

Data prestasi belajar dalam penelitian ini menghasilkan dua

macam data, yaitu data skor pretest dan data skor postest

pembelajaran PKn baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

Pada kelas eksperimen, tes tersebut untuk membandingkan hasil

pembelajaran PKn pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 Cirebon

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT). Hasil penelitian pada kelas

kontrol (metode ceramah) dan kelas eksperimen (model pembelajaran

berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT)) disajikan

sebagai berikut:

1) Data Pretest Kelas Kontrol

Kelas Kontrol merupakan kelas yang diajar dengan

menggunakan metode konvensional (ceramah). Sebelum

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode

konvensional, terlebih dahulu dilakukan pretest, untuk

mengetahui kemampuan belajar siswa sebelum dilakukan

pembelajaran dengan metode konvensional (ceramah). Subjek

pada pretest kelas kontrol sebanyak 40 siswa. Adapun hasil

pretest kelas kontrol pada saat pretest dengan nilai terendah

adalah 4,00 dan nilai tertinggi sebesar 8,00. Dengan program

SPSS versi 13,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang dicapai
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siswa kelas kontrol pada saat pretest sebesar 6,20; median sebesar

6,00; mode sebesar 6,00 dan SD sebesar 0,91.

Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek

penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29 dibulatkan menjadi

6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai

maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data

sebesar 8,0 – 4,0 = 4. Dengan diketahui rentang data maka dapat

diperoleh panjang kelas sebesar 0,667 dibulatkan menjadi 0,7.

Tabel distribusi frekuensi variabel pretest prestasi belajar PKn

dengan menggunakan metode konvensional disajikan sebagai

berikut:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel pretest prestasi belajar
kelompok kontrol

No. Interval frekuensi Persentase

1 8,0 - 8,7 8 20,0%

2 7,2 - 7,9 2 5,0%

3 6,4 - 7,1 11 27,5%

4 5,6 - 6,3 9 22,5%

5 4,8 - 5,5 9 22,5%

6 4,0 - 4,7 1 2,5%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel pretest prestasi

belajar kelas kontrol di atas dapat digambarkan grafik sebagai

berikut:
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Gambar 5. Distribusi Frekuensi Variabel pretest prestasi belajar
kelompok kontrol

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel

pretest prestasi belajar kelas kontrol sebagian besar terdapat pada
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interval 8,0 – 8,7 sebanyak 8 siswa (20,0%) serta interval 5,6 –

6,3 dan interval 4,8 – 5,5 masing-masing sebanyak 9 siswa

(22,5%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 4 dan 8, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)

dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan
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perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai

berikut:

  Baik = X ≥ M + SD 

  = ≥ 6,67 

Cukup = M – SD sampai dengan < M + SD

= 5,33 sampai dengan < 6,67

Kurang = X < M – SD

= < 5,33

Kecenderungan perolehan skor prettest prestasi belajar

PKn kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 dan gambar 2

berikut:

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest

prestasi Belajar PKn Kelas Kontrol

No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi
(%)

1 Baik ≥ 6,67 16 40,0 
2 Cukup 5,33-6,66 20 50,0
3 Kurang <5,33 4 10,0

Jumlah 40 100,0
(Sumber: Data diolah, 2013)
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Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelas

Kontrol

Dari Tabel 13 dan Gambar 2, kategori kecenderungan

perolehan skor pretest prestasi belajar PKn kelas kontrol dapat

diketahui terdapat 16 siswa (40,0%) yang skornya termasuk
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4 siswa (10,0%) masuk dalam kategori kurang. Dari hasil tersebut

dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor pretest
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dihitung dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n

adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n =

40 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29

dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan

rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang

data sebesar 8,0 – 5,0 = 3. Dengan diketahui rentang data maka

dapat diperoleh panjang kelas sebesar 0,5. Tabel distribusi

frekuensi variabel posttest prestasi belajar PKn dengan metode

konvensional disajikan sebagai berikut:

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Posttest prestasi belajar
kelas Kontrol

No. Interval frekuensi Persentase

1 8,0 - 8,5 12 30,0%

2 7,4 - 7,9 1 2,5%

3 6,8 - 7,3 7 17,5%

4 6,2 - 6,7 8 20,0%

5 5,6 - 6,1 9 22,5%

6 5,0 - 5,5 3 7,5%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel posttest prestasi

belajar menggunakan metode konvensional di atas dapat

digambarkan grafik sebagai berikut:
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Gambar 7. Distribusi Frekuensi Variabel posttest prestasi Belajar
Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel

posttest prestasi belajar menggunakan metode konvensional
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sebanyak 3 siswa (7,5%), interval 6,8 – 7,3 sebanyak 7 siswa

(17,5%), interval 6,2-6,7 sebanyak 8 siswa (20,0%) dan 5,6-6,1

sebanyak 9 siswa (22,5%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 5 dan 8, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)

dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan
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acuan norma di atas, mean ideal variabel prestasi belajar

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) adalah 6,5. Standar deviasi ideal adalah

0,50. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas

sebagai berikut:

  Baik = ≥ M + SD 

  = ≥ 7,0 

Cukup = Mi – SD sampai dengan < M + SD

= 6,0 sampai dengan < 7,0

Kurang = < M – SD

= < 6,0

Kecenderungan perolehan skor posttest prestasi belajar

PKn kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 6

berikut.

Tabel 14: Kategorisasi Kecenderungan Perolehan Skor Posttest

Kelas Kontrol

No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi

(%)
1 Baik  ≥ 7,0 20 50% 
2 Cukup 6,00-6,99 17 42,5%
3 Kurang <6,00 3 7,5%

Jumlah 40 100,0
(Sumber: Data diolah, 2013)
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Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Kelas

Kontrol

Dari tabel 17 dan gambar 6, kategori kecenderungan

perolehan skor posttest prestasi belajar PKn kelas kontrol dapat

diketahui terdapat 20 siswa (50,0%) yang skornya termasuk

kategori baik, 17 siswa (42,5%) masuk dalam kategori cukup,

dan 3 siswa (7,5%) dalam kategori kurang. Dari hasil tersebut

dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest

prestasi belajar PKn kelas kontrol dalam kategori baik.

3) Data Pretest Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT). Sebelum kelas eksperimen diberikan

perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest hasil belajar PKn.

Subjek pada pretest kelas eksperimen sebanyak 40 siswa. Dari

50.00%42.50%

7.50%

Kategori Kecenderungan Perolehen Skor Postest
Kelompok Kontrol

Baik

Cukup

Kurang
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hasil belajar awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 8,00

dan skor terendah sebesar 4,00. Dengan komputer program SPSS

versi 13,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang diraih siswa

kelas eksperimen pada saat pretest sebesar 6,31; median sebesar

6,50; mode sebesar 6,50 dan SD sebesar 0,75.

Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek

penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29 dibulatkan menjadi 6

kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai

maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data

sebesar 8 - 4 = 4. Dengan diketahui rentang data maka dapat

diperoleh panjang kelas sebesar 0,67 dibulatkan menjadi 0,7.

Tabel distribusi frekuensi variabel prestasi belajar yang diajar

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) disajikan sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel prestasi belajar pre test
kelas eksperimen

No. Interval frekuensi Persentase

1 8,0 - 8,7 2 5,0%

2 7,2 - 7,9 0 0,0%

3 6,4 - 7,1 22 55,0%

4 5,6 - 6,3 8 20,0%

5 4,8 - 5,5 7 17,5%

6 4,0 - 4,7 1 2,5%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)
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Berdasarkan distribusi frekuensi variabel pretest prestasi

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) di atas dapat digambarkan grafik

sebagai berikut:

Gambar 9. Distribusi Frekuensi Variabel pretest Prestasi belajar
kelompok eksperimen

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel pre

test prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT) sebagian

besar terdapat pada interval 6,4 – 7,1 sebanyak 22 siswa (55%),

sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 4,0 – 4,7 sebanyak

1 siswa (2,5%). Sisanya berada pada interval 8,0 – 8,7 sebanyak 2

siswa (5%), interval 4,8 – 5,5 sebanyak 7 siswa (17,5 %) dan

interval 5,6-6,3 sebanyak 8 siswa (20%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 4 dan 8, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)
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dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar deviasi

ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan

acuan norma di atas, mean ideal variabel pemanfaatan media

pembelajaran berbasis komputer adalah 6. Standar deviasi ideal

adalah 0,67. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3

kelas sebagai berikut:

Baik = X ≥ M + SD

  = ≥ 6,67 

Cukup = M – SD ≤ X < M + SD

= 5,33 sampai dengan < 6,67

Kurang = X< M – SD

= < 5,33

Kecenderungan perolehan skor pretest prestasi belajar

PKn kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5 dan gambar 4

berikut.

Tabel 16: Kategorisasi Perolehan Skor Pretest Kelas Eksperimen

No Kategori Interval Frekuensi Frekuensi
(%)

1 Baik   ≥ 6,67 11 27,5% 
2 Cukup 5,33 – 6,66 26 65%
3 Kurang <5,33 3 7,5%

Jumlah 40 100,0
(Sumber: Data diolah, 2013)
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Gambar 10: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelas

Eksperimen

Dari Tabel 19 dan gambar 4, kategori kecenderungan

perolehan skor pretest prestasi belajar kelas eksperimen dapat

diketahui terdapat 11 siswa (27,5%) yang skornya termasuk

kategori baik, 26 siswa (65%) dalam kategori cukup, dan 3 siswa

(7,5%) dalam kategori kurang. Dari hasil tersebut dapat diketahui

sebagian besar kecenderungan skor pretest prestasi belajar kelas

eksperimen adalah kategori cukup.

4) Data Posttest Kelas Eksperimen

Pemberian posttest prestasi belajar PKn kelas eksperimen

dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan hasil belajar

PKn dengan menggunakan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT). Subjek pada posttest

kelas eksperimen sebanyak 40 siswa. Dari hasil tes akhir

27.50%

65.00%

7.5%
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(postest), skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 9,5 dan skor

terendah adalah 6,00. Dengan komputer program SPSS versi

13.0, diketahui bahwa skor rerata (mean) yang diraih siswa kelas

eksperimen pada saat posttest sebesar 7,30; median sebesar 7,50 ;

mode sebesar 7,50; dan SD sebesar 0,75.

Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek

penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga

diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 6,29 dibulatkan menjadi

6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai

maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data

sebesar 9,5 - 6 = 3,5. Dengan diketahui rentang data maka dapat

diperoleh panjang kelas sebesar 0,58 dibulatkan menjadi 0,6.

Tabel distribusi frekuensi variabel posttest prestasi belajar

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) sebagai berikut:

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel posttest prestasi belajar
kelas eksperimen

No. Interval frekuensi Persentase

1 9,5 - 10,1 3 7,5%

2 8,8 - 9,4 0 0,0%

3 8,1 - 8,7 2 5,0%

4 7,4 - 8,0 19 47,5%

5 6,7 - 7,3 5 12,5%

6 6,0 - 6,6 11 27,5%

Jumlah 40 100,0%
(Sumber: Hasil olah data, 2013)
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Berdasarkan distribusi frekuensi variabel posttest prestasi

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) di atas dapat digambarkan

grafik sebagai berikut:

Gambar 11. Distribusi Frekuensi post test prestasi belajar kelas
eksperimen

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, frekuensi variabel

prestasi belajar menggunakan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) sebagian besar terdapat

pada interval 7,4 – 8,0 sebanyak 19 siswa (47,5%), sedangkan

paling sedikit terdapat pada interval 8,1 – 8,7 sebanyak 2 siswa

(5,0%). Sisanya berada pada interval 9,5 – 10,1 sebanyak 3 siswa

(7,5%), interval 6,7 – 7,3 sebanyak 5 siswa (12,5%) dan interval

6,0 – 6,6 sebanyak 11 siswa (27,5%).

Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah

nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui

yaitu 6 dan 9,5, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal
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(Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), mencari standar

deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin).

Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal variabel prestasi

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) adalah 7,75. Standar deviasi ideal

adalah 0,58. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3

kelas sebagai berikut:

  Baik = X ≥ M + SD 

  = ≥ 8,33 

Cukup = M – SD sampai dengan < M + SD

= 7,17 sampai dengan < 8,33

Kurang = < M – SD

= < 7,17

Kecenderungan perolehan skor posttest prestasi belajar

PKn kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9 dan gambar 7

berikut.

Tabel 18: Kategorisasi Kecenderungan Perolehan Skor Posttest

prestasi belajar Kelas Ekperimen

No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi

(%)
1 Baik >8,33 5 12,5%
2 Cukup 7,17 – 8,32 19 47,5%
3 Kurang <7,17 16 40%
(Sumber: Data diolah, 2013)
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Gambar 12: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Prestasi

Belajar Kelas Esperimen

Dari Tabel 21 dan gambar 7, kategori kecenderungan

perolehan skor posttest prestasi belajar PKn kelas eksperimen

dapat diketahui terdapat 5 siswa (12,5%) termasuk kategori baik,

terdapat 19 siswa (47,5%) masuk dalam kategori cukup, dan

terdapat 16 siswa (40%) masuk dalam kategori kurang. Dari hasil

tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor

posttest hasil belajar PKn kelas eksperimen dalam kategori cukup.

3. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan uji

kolmogorov smirnov. Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai

signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari α = 0,05 maka 
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distribusinya dikatakan normal, sebaliknya jika lebih kecil dari α = 0,05 

maka distribusinya dikatakan tidak normal. Di bawah ini disajikan hasil

perhitungan untuk semua variabel:

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan

berpikir kritis dan Prestasi Belajar PKn

No Data Sig (p) Keterangan
1 Kemampuan

Berpikir Kritis
Kontrol

0,072 Signifikansi > 0,05 = normal

2 Kemampuan
Berpikir Kritis
eksperimen

0,082 Signifikansi > 0,05 = normal

3 Pretest kelas
kontrol

0,442 Signifikansi > 0,05= normal

4 Posttest kelas
kontrol

0,366 Signifikansi > 0,05 = normal

5 Pretest kelas
eksperimen

0,084 Signifikansi > 0,05= normal

6 Posttest kelas
eksperimen

0,069 Signifikansi > 0,05 = normal

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 13.0, dapat

diketahui bahwa sebaran data normal. Dari hasil perhitungan normalitas

sebaran data kemampuan berpikir kritis dan pretest dan posttest

prestasi belajar PKn pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dalam

penelitian ini berdistribusi normal, karena mempunyai nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05). Jadi, data ini telah memenuhi syarat

untuk dianalisis.

b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya

dilakukan uji homogenitas. Dengan bantuan program SPSS 13.0,
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dihasilkan skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar

varians dikatakan homogen apabila signifikan lebih besar dari 0,05 atau

݄݅ܨ �൏݃݊ݑݐ ݐܽܨ� ܾ݁ .݈.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Hasil

Belajar PKn

No Data Fhitung Ftabel db Sig Keterangan

1 Kemampuan
Berpikir
kritis

0,548 3,96 78 0,461 Homogen

2 Pretest 2,396 3,96 78 0,126 Homogen
3 Posttest 0,022 3,96 78 0,884 Homogen

Dari hasil perhitungan uji homogenitas variabel kemampuan

berpikir kritis dan pretest dan posttest dengan program SPSS 13.0 dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga data tersebut mempunyai varians

yang homogen, karena nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05) atau

memiliki ݄݅ܨ �൏݃݊ݑݐ ݐܽܨ� ܾ݁ .݈ Jadi, data tersebut telah memenuhi syarat untuk

dianalisis.

4. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis

a. Hipotesis Pertama

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang

signifikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 3

Cirebon antara menggunakan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) dengan metode konvensional”.

Analisis yang digunakan adalah uji-t dengan bantuan program SPSS
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for windows 13.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil

dari 0,05 atau ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ > ݐܽݐ ܾ݁ .݈

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t antara kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol

Data ℎݐ ݃݊ݑݐ݅ db P Keterangan

Kemampuan berpikir kritis
kelompok eksperimen dan
kontrol

9,489 78 0,00 Signifikan
(P:= 0,00 <

0,05 )
(Sumber: data diolah, 2013)

Dari Tabel 12, dapat diketahui besar ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ adalah 9,489 dan nilai

ݐܽݐ ܾ݁ ݈dengan db 78 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,000. nilai

ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ > ݐܽݐ ܾ݁ ݈, atau Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p= 0,00 < 0,05).

Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan

yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA

Negeri 3 Cirebon antara yang menggunakan model pembelajaran

berbasis DDCT (kelas eksperimen) dengan metode konvensional

(kelompok kontrol).

Dengan demikian penerapan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X di SMA Negeri 3

Cirebon.

b. Hipotesis kedua

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan prestasi

belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking
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(DDCT) dengan metode konvensional.”. Analisis yang digunakan

adalah uji-t dan perhitungannya dengan bantuan program SPSS for

windows 13.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari

0,05 atau ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ > ݐܽݐ ܾ݁ .݈

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t antara Kelas Posttest Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Data ℎݐ ݃݊ݑݐ݅ db P Keterangan

Posttest kelas Eksperimen
dan kontrol

4,202 78 0,00 Signifikan
(P= 0,00 <

0,05
(Sumber: data diolah, 2013)

Dari Tabel 12, dapat diketahui besar ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ adalah 4,202 dengan

db 78 pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,000. nilai ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ >

ݐܽݐ ܾ݁ ݈, atau Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p= 0,00 < 0,05). Dengan

demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang

signifikan prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical

thinking (DDCT) dengan metode konvensional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT)

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar.
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B. Pembahasan

1. Perbedaan kemampuan berpikir siswa kelas X SMA Negeri 3

Cirebon antara menggunakan model pembelajaran berbasis DDCT

dengan metode konvensional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan kemampuan berpikir kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical

thinking (DDCT) dengan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dari

nilai thitung pada kemampuan berpikir kritis sebesar 9,489 dan ttabel pada

df 78 sebesar 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari

nilai taraf signifikansi 5% (0,00<0,05). Dengan demikian penerapan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Suparlan (2004: 25) bahwa

keunggulan model pembelajaran DDCT yaitu dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran, siswa cenderung lebih mudah

dalam memahami materi, dan dapat meningkatkan berpikir kritis siswa.

Tujuan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

tidak hanya berupa pengetahuan saja, tetapi pada diri peserta didik juga

harus berkembang sikap, keterampilan dan nilai-nilai selain itu peserta

didik dituntut untuk kritis terhadap berbagai permasalahan yang terjadi
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di luar. Oleh karena itu, pembelajaran pada mata pelajaran PKn harus

dilakukan secara efektif, sehingga dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

Untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada

peserta didik pada mata pelajaran PKn dapat dilakukan melalui

pembelajaran di kelas misalnya siswa dihadapkan dengan masalah yang

baru untuk mampu dipecahkan dan mendorong siswa untuk

mengkritisinya. Masalah tersebut setidaknya mampu membangkitkan

motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Hal ini sebagaimana

yang dikemukakan oleh Muijs & Reynolds (2005: 122) bahwa masalah

yang dapat digunakan untuk pembelajaran siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis hendaknya masalah yang

baru, dan bermakna bagi siswa serta cukup dekat dengan keberadaan

mereka, berdasarkan tingkat pengetahuan yang dapat diasimilasikan.

Kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat dilakukan dengan

mendorong siswa untuk berargumentasi dan mempertahankan

argumentasi saat diskusi di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat

Bassham,et al. (2008: 8) bahwa dalam melatih berpikir kritis, peserta

belajar berbagai keterampilan yang dapat meningkatkan kinerja ketika

di kelas mereka. Keterampilan ini meliputi, memahami argumen dan

keyakinan lainnya, kritis mengevaluasi argumen dan keyakinan mereka,

mengembangkan dan mempertahankan argumen sendiri didukung

dengan keyakinan.
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Beberapa prinsip yang harus dikembangkan dalam deep

dialogue critical thinking, antara lain adalah: adanya prinsip

komunikasi multi arah, prinsip pengenalan diri untuk mengenal dunia

orang lain, prinsip saling memberi yang terbaik, menjalin hubungan

kesederajatan, prinsip saling memberadabkan (civilizing) dan

memberdayakan (empowering), prinsip keterbukaan dan kejujuran serta

prinsip empatisitas yang tinggi (Al-Hakim, 2002). Dengan prinsip-

prinsip yang ada pada model pembelajaran berbasis deep dialogue

critical thinking maka, peserta didik mampu untuk mengenali

kemampuan diri sendiri serta kemampuan orang lain, selain iti dengan

dialog mendalam dan berpikir kritis peserta didik juga mampu untuk

belajar mengenal lingkungan luar yang lebih luas dan selanjutnya

mampu untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada di

masyarakat. Dengan demikian, pada skala yang lebih luas, dialog

mendalam dan berpikir kritis lebih mengandalkam ‘cara berpikir baru’

(new way of thinking).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) efektif dalam meningkatkan aktivitas peserta ddidik dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa

kelas X SMA Negeri 3 Cirebon dibandingkan menggunakan metode

konvensional.
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2. Perbedaan prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon

antara menggunakan model pembelajaran berbasis DDCT dengan

metode konvensional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan prestasi belajar kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara

menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical

thinking (DDCT) dengan metode konvensional. Hal ini dibuktikan dari

nilai thitung pada posttest prestasi belajar siswa sebesar 4,202 dan ttabel

pada df 78 sebesar 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil

dari nilai taraf signifikansi 5% (0,00<0,05). Hal ini berarti penerapan

model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil

penelitian ini sesuai dengan pendapat Winkel (2004: 43) bahwa metode

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar yang dicapai siswa.

Keberhasilan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) pada kelompok eksperimen dikarenakan

peserta didik lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari,

waktu yang digunakan untuk belajar lebih efektif karena siswa terlibat

langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui dialog yang mendalam,

selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

keaktifan siswa.
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Dari segi metode penerapan model pembelajaran berbasis deep

dialogue and critical thinking (DDCT) diawali dengan guru

melaksanakan kegiatan dengan menggali informasi dan memperbanyak

brand storming serta diskusi kelompok dengan Kompetensi Dasar

Menunjukkan semangat kebangsaan, nasionalisme, dan patriotisme

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada

Kompetensi Dasar tersebut, guru melemparkan beberapa pertanyaan

kompleks dan berdialog secara mendalam mengenai permasalahan yang

di berikan oleh guru. Kemudian siswa dituntut untuk kritis terhadap

materi yang sedang di diskusikan tersebut. Pada tahap ini peserta didik

dilatih sekaligus diberikan pengalaman melalui proses usaha

menemukan informasi, konsep atau pengertian yang diperlukan dengan

mengoptimalkan dialog mendalam dan berpikir kritis antar sesama.

Setiap perbedaan pendapat, pandangan dan pemikiran merupakan hal

yang patut dikomunikasikan dengan tetap menghormati eksistensi

masing-masing yang sedang berdialog, sehingga dalam diri peserta

didik tertanam rasa menerima dan menghomati perbedaan, tolerensi,

empati, terbuka.

Tujuan dari kegiatan ini adalah (1) memotivasi dan

menumbuhkan kesadaran bahwa antara guru-peserta didik sama-sama

belajar. Guru hanyalah salah satu sumber, peserta didik dan sumber –

sumber lain ada disamping guru; (2) memberi bukti pada peserta didik

bahwa kemampuan menyusun definisi atau pengertian dari konsep yang
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bermutu dapat dilakukan oleh peserta didik, tidak kalah bermutunya

dengan yang diberikan guru, bahkan yang ada dalam buku referensi; (3)

memberi pengalaman belajar menuju ketuntatasan belajar bermakna,

bukan ketuntasan materi saja. Selanjutnya dilaksanakan cooperative

learning untuk memecahkan permasalahan yang diberikan dosen.

Selanjutnya tahap umpan balik yang selalu dilaksanakan guru

setelah peserta didik diberi waktu untuk berdialog mendalam dari

semua temuan dan hasil belajar yang diperoleh selama diskusi dalam

situasi pembelajaran yang kooperatif. Tahap ini apapun perolehan

belajar peserta didik merupakan upaya maksimal mereka, oleh sebab itu

guru harus mengakui dan memberi penghargaan. Selanjutnya dilakukan

klarifikasi atau penajaman atas temuan peserta didik terarah pada

kompetensi dan materi pokok yang guru belajarkan. Umpan balik guru

dimaksudkan sebagai penegasan fungsi dialog mendalam yang

bermuara pada peleksanaan evaluasi pemahaman peserta didik. Tahap

ini sekaligus sebagai bukti bahwa guru bukan sumber yang “tahu

segalanya”, namun antar peserta didik dan pendidiknya terjadi saling

belajar dan saling membelajarkan, sehingga terkesan “simbiosis

mutualism”

Tahap selanjutnya yaitu pengambilan kesimpulan dari semua

materi yang sudah dipelajari bersama di dalam kelas sekaligus

penghargaan atas segala aktivitas peserta didik, dan refleksi, pada tahap

ini peserta didik menyampaikan secara bebas perasaan dan keinginan
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yang terkait dengan pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran

menjadi menyenangkan dan pengajaran menjadi terpusat pada peserta

didik (student centered).

Kemudian pada pembelajaran kelompok kontrol yang

menggunakan metode konvensional, guru menjelaskan materi dengan

ceramah kemudian diberi soal. Pada pembelajaran yang dilakukan guru

dengan menggunakan metode ceramah terlihat siswa cenderung

menjadi pasif karena sifatnya hanya mendengarkan materi dari guru,

dan guru dalam penyajiannya tidak memadukan dengan media atau

metode pembelajara lain hanya mengandalkan berbicara sehingga

tampak membosankan bagi siswa. Akibatnya siswa menjadi tidak

memahami materi pelajaran yang sudah disampaikan guru.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT)

dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa. Ketertarikan tersebut terlihat

siswa lebih antusias dalam proses belajar dan lebih termotivasi. Selain

itu, siswa memperoleh variasi baru dalam kegiatan belajar mengajar

sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.


